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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah faktor-faktor yang menyebabkan wajib
pajak melakukan penggelapan pajak. Variabel independenm dalam penelitian ini adalah love
of money, machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan, dan sistem perpajakan, sedangkan
variabel dependennya ada penggelapan pajak. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data kuantitatif dan data yang digunakana dalah data primer. Sampel yang
dipakai dalam penelitian ini berjumlah 123. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner berbasis google form yang disebar secara online melalui media sosial. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa variabel love of money dan tax rate berpengaruh terhadap
persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak, sedangkan variabel machiavellian,
keadilan perpajakan, dan sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.

Kata kunci: love of money, machiavellian, tax rate, sistem perpajakan, penggelapan pajak.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa. Membayar pajak merupakan pengaktualan dan tanggung jawab warga Indonesia
dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Pada 14 Desember 2022, penerimaan
pajak telah meningkat mencapai 41,94% melampaui targer yang ditetapkan oleh Peraturan
Presiden Nomor 98 Tahun 2022 (kementerian Keuangan, 2022). Berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya, termasuk tahun 2019 dan 2020, ketika penerimaan pajak tidak mencapai target.
Pajak berguna sebagai sumber pendanaan utama Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBN)
di Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak wajib pajak yang tidak membayar pajak
mereka, sehingga mengakibatkan pengumpulan pajak di bawah standar. Kasus penggelapan
pajak masih sering dilakukan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan.
Contohnya, pada akhir November 2021 terkuak bahwa di bidang perpajakan terkuak PT LMJ
terlibat dalam kasus pencucian uang. Sebagian dari PPN yang dipungut antara tahun 2016-
2019 tidak dilaporkan atau disetorkan ke kas negara oleh PT LMJ. Akibatnya, negara
mengalami kerugian sebesar 20,8 miliar. PT PR juga terlibat kasus dugaan penggelapan
pajak.

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian ulang. Berdasarkan latar
belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor

yang Menyebabkan Wajib Pajak Melakukan Penggelapan Pajak”.

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Atribusi

Teori ini diperkenalkan oleh Fritz Heider, yang mengemukakan bahwa individu cenderung

mengevaluasi penyebab suatu kejadian berdasarkan sudut pandang pribadi mereka, dengan
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usaha untuk menentukan apakah itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal (Fardhan
& Putri, 2022).
Teori Persepsi
Pengertian persepsi menurut KBBI adalah tanggapan dari sesuatu atau proses mengetahui
beberapa hal yang dialami setiap orang saat menggunakan panca indera untuk memahami

informasi lingkungannya.
Teori Keadilan

John Rawls (1973) memperkenalkan teori keadilan, dengan menyatakan bahwa kesetaraan
total oleh kelas yang berkuasa tidak sama dengan keadilan. Keadilan dalam pandangan Rawl
adalah keadilan yang cerdas bagi semua pihak dalam situasi alamiah manusia ketika mereka

berkompetisi dari titik awal yang sama (Vygoma Geatara Fhyel, 2018).
Pajak

Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
pajak merupakan salah satu kontribusi wajib kepada negara yang diberikan oleh setiap
individu atau badan yang bersifar memaksa tetapi diterapkan oleh hukum UU yang berlaku

dan tidak mendapat imbalan secara langsung.
Love of Money

Uang menjadi kebutuhan sehari-hari bagi mereka yang mencintainya karena mendorong
mereka untuk bekerja, berkembang, dan merasa dihormati (Asih & Dwiyanti, 2019). Mereka
yang sangat menyukai uang memiliki kecenderungan mental yang lebih tinggi untuk
berperilaku tidak etis dalam organisasi dibandingkan dengan orang-orang yang low love of

money.

Machiavellian
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Nicolo Machiavelli (1469-1527) adalah seorang filsuf Italia yang mengajarkan filosofi
Machiavellianism. Machiavellianism didefinisikan sebagai suatu proses dimana manipulator
diberi imbalan lebih besar daripada yang seharusnya diterimanya tanpa melakukan

manipulasi.
Tax Rate

Tarif pajak (tax rate) adalah presentase untuk menghitung jumlah pajak yang harus dibayar
atau terutang (Sari et al., 2021). Tarif pajak harus disusun dengan keyakinan bahwa setiap

individu memiliki hak yang sama sehingga tarifnya harus adil dan sebanding.
Keadilan Perpajakan

Wajib pajak akan patuh dan taat dalam membayar pajak jika jumlah yang mereka bayarkan
sesuai dengan apa yang mereka peroleh, dan wajib pajak cenderung melakukan penggelapan
pajak jika mereka merasa diperlakukan tidak adil karena pajak yang dikarenakan terhadap

mereka tidak sebanding dengan penghasilan mereka (Fatimah & Wardani, 2017).
Sistem Perpajakan

Sistem perpajakan mengatur iuran pajak yang diperlukan untuk membiayai penyelenggaraan
negara dan pembangunan, serta menentukan tarif pajak yang tinggi atau rendah (Fatimah &
Wardani, 2017). Sistem perpajakan yang diterapkan di Indonesia adalah self-assessment, di
mana wajib pajak memiliki tanggung jawab untuk secara aktif menghitung, membayar, dan

melaporkan kewajiban pajak mereka sendiri.
Penggelapan Pajak

Penggelapan pajak (fax evasion) adalah tindakan yang melanggar undang-undang pajak yang
dilakukan oleh wajib pajak untuk mengelak dari kewajiban yang sebenarnya atau wajib pajak

tidak melaporkan pendapatan yang sebenarnya (Rachmadi & Zulaikha, 2014).
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Kerangka Konseptual

Love of Money (X1)

Machiavellian (X2)

Penggelapan
Pajak (Y)

Tarif Pajak (X3)

Keadilan
Perpajakan (X4)

Sistem Perpajakan_
(X5)

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak aktif di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Peneliti berfokus pada love of money, machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan, sistem

perpajakan dan penggelapan pajak (tax evasion).
Populasi dan Sampel Penelitian

Metode purposive sampling menjadi metode dalam pengumpulan sampel pada penelitian ini,
yaitu teknik analisis pengambilan sampel bersifat purposive didasarkan pada penilaian
tertentu (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini sampel yang diperoleh peneliti melalui
kuesioner sebanyak 160 responden.

Data Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitaf adalah penelitian ilmiah sistematis tentang komponen dan hubungan dan fenomena

(Hair et al., 2010).

Metode Pengumpulan Data

Kuesioner digunakan sebagai teknik penelitian dalam penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan survei online yang dibuat dalam bentuk Google Form
kepada wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini mengukur

rentang nilai satu sampai empat dengan menggunakan skala Likert.
Variabel Independen

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecendent atau
variabel bebas. Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan variabel
dependen disebut variabel independen (Sugiyono;, 2016). Variabel independen juga dapat
disebut variabel yang diduga menjadi sebab (presumed cause variable). Variabel independen
pada penelitian ini adalah love of money, machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan dan

sistem perpajakan.
Variabel Dependen

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas disebut

sebagai variabel dependen atau terikat (Sugiyono;, 2016).
Metode dan Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah metode mengumpulkan dan kemudian menginterpretasikan hasil

pengolahan data yang digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Responden

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan melalui
kuesioner menggunakan google form. Penelitian ini mendapatkan partisipasi sebanyak 125

responden. Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP).

Uji Validitas
Love of Money
Indikator R hitung | R tabel | Hasil Uji
LMO1 0.628 0,177
LMO02 0.666 0,177
LMO03 0.461 0.177
LMO04 0.346 0.177 VALID
LMO05 0.333 0.177
LMO06 0.663 0.177
LMO07 0.739 0.177
Machiavellian
Indikator R hitung | R tabel | Hasil Uji
MO1 0.843 0,177
MO02 0.847 0,177
MO03 0.435 0.177
MO04 0.806 0.177 VALID
MO5 0.693 0.177
MO06 0.451 0.177
MO7 0.742 0.177
Tax Rate
Indikator R hitung | R tabel | Hasil Uji
TRO1 0.509 0,177
TRO2 0.647 0,177
TRO3 0.468 0.177
TRO4 0.512 0.177 VALID
TROS 0.687 0.177
TRO6 0.663 0.177
Keadilan Perpajakan
Indikator R hitung | R tabel | Hasil Uji
KPO1 0.631 0,177
KP02 0.702 0,177
KPO03 0.734 0.177
KP04 0.475 0.177 VALID
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KPO5 0.703 0.177

KP06 0.617 0.177

Sistem Perpajakan

Indikator R hitung | R tabel | Hasil Uji
SP0O1 0.721 0,177

SP02 0.843 0,177

SP03 0.719 0.177

SP04 0.450 0.177 VALID
SPOS5 0.721 0.177

SP06 0.649 0.177

Penggelapan Pajak

Indikator R hitung | R tabel | Hasil Uji
PPO1 0.553 0,177

PP02 0.776 0,177

PPO3 0.714 (ST VALID
PP04 0.710 0.177

PPOS5 0.773 0.177

Dari tabel validasi data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator-indikator pada

kuesioner dinyatakan valid. Indikator-indikator kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel.

Uji Reliabilitas
Variabel Item | Cronbach Hasil Uji
Alpha
Love of Money 7 0.611
Machiavellian 7 0.821
Tax Rate 6 0.602
. - Reliabel
Keadilan Perpajakan 6 0.665
Sistem Perpajakan 6 0.771
Penggelapan Pajak 5 0,747

Tabel di atas menunjukkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten. Suatu

variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Uji Normalitas

Assymp. Sig. (2-tailed) 0.200
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Berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan pada tabel 4.4 diketahui nilai assymp sig
sebesar 0.200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan data dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance | VIF
Love of Money 0.748 1.337
Machiavellian 0.940 1.064
Tax Rate 0.807 1.240
Keadilan Perpajakan 0.720 1.388
Sistem Perpajakan 0.839 L 493

Berdasarkan pengujian multikolinieritas yang dilakukan pada tabel 4.5 dapat di analisis

sebagai berikut:

1. Love of money memiliki nilai tolerance sebesar 0.748 lebih besar dari 0.10 sedangkan
nilai VIF adalah 1.337 kurang 10.00.

2. Machiavellian memiliki nilai tolerance sebesar 0.940 lebih besar dari 0.10 sedangkan
nilai VIF adalah 1.064 kurang dari 10.00.

3. Tax rate memiliki nilai tolerance sebesar 0.807 lebih besar 0.10, sedangkan nilai VIF
adalah 1.240 kurang 10.00.

4. Keadilan perpajakan memiliki nilai tolerance sebesar 0.720 lebih besar 0.10,
sedangkan nilai VIF adalah 1.388 kurang 10.00.

5. Sistem perpajakan memiliki nilai tolerance sebesar 0.839 lebih besar 0.10, sedangkan

nilai VIF adalah 1.192 kurang dari 10.00.

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.

Love of Money 0.320
Machiavellian 0.235
Tax Rate 0.652
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Keadilan Perpajakan 0.434

Sistem Perpajakan 0.315

Berdasarkan pengujian glesjer pada tabel 4.6, dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Variabel love of money memiliki nilai signifikansi 0.320 lebih tinggi dibanding
standar 0.05.

2. Variabel machiavellian memiliki nilai signifikansi 0.235 lebih tinggi dibanding
standar 0.05.

3. Variabel tax rate memiliki nilai signifikansi 0.652 lebih tinggi dibanding standar 0.05.

4. Variabel keadilan perpajakan memiliki nilai signifikansi 0.434 lebih tinggi dibanding
standar 0.05.

5. Variabel sistem perpajakan memiliki nilai signifikansi 0.315 lebih tinggi dibanding

standar 0.05.

Berdasarkan analisis dari hasil pengujian glesjer di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
love of money, machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan, dan sistem perpajakan tidak

terindikasi masalah heteroskedastisitas.

Uji F

Model F Sig
Regression | 14.017 | 0.000

Berdasarkan hasil pengujian F pada tabel 4.7 diketahui bahwa nilai sig sebesar 0.000 kurang
dari 0.05. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa apabila variabel love of money,
machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan dan sistem perpajakan secara bersama-sama

berpengaruh terhadap penggelapan pajak.

Uji t

Variabel Sig.
Love of Money 0.000
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Machiavellian 0.967

Tax Rate 0.000

Keadilan Perpajakan | 0.001

Sistem Perpajakan 0.006

Berdasarkan hasil pengujian t pada tabel 4.8 dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Variabel love of money memiliki nilai signifikansi 0.000 lebih rendah dari 0.05. H;
diterima, hal tersebut menyatakan bahwa variabel love of money berpengaruh
terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (fax evasion).

2. Variabel machiavellian memiliki nilai signifikansi 0.967 lebih tinggi dari 0.05. H»
ditolak, hal tersebut menyatakan bahwa variabel machiavellian tidak berpengaruh
terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (tax evasion).

3. Variabel tax rate memilki nilai signifikansi 0.000 lebih rendah dari 0.05. Hj diterima,
hal tersebut menyatakan bahwa variabel tax rate berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak mengenai penggelapan pajak (tax evasion).

4. Variabel keadilan perpajakan memiliki nilai signifikansi 0.001 lebih rendah 0.05. H4
diterima, hal tersebut menyatakan bahwa variabel keadilan perpajakan berpengaruh
terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (tax evasion).

5. Variabel sistem perpajakan memiliki nilai signifikansi 0.006 lebih tinggi dari 0.05. Hs
ditolak, hal tersebut menyatakan bahwa variabel sistem perpajakan berpengaruh

terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (fax evasion).

Uji Koefisien Determinasi

R-Square | 0.589

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi yang disajikan dalam tabel, nilai r-square

sebesar 0.589 atau 58,9%. Hal ini dapat dikatakan bahwa penggelapan pajak dapat
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dipengaruhi oleh variabel love of money, machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan dan
sistem perpajakan. Sisanya sebesar 41,1% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

dipakai peneliti pada penelitian ini.

Uji Analisis Regresi Berganda

Variabel B
(Constant) 0.358
Love of Money (X1) 0.324
Machiavellian (X2) -0.015
Tax Rate (X3) 0.465
Keadilan Perpajakan (X4) | 0.039
Sistem Perpajakan (X5) 0.003

Y=a+B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + e

Y = 0358 + 0324X; - 0.015X2 + 0465X3 + 0.039X4 + 0.003Xs
Berdasarkan data pengujian analisis regresi berganda menyatakan bahwa nilai konsta adalah

35%

Love of Money Berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan

Pajak (Tax Evasion)

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis pertama pada penelitian ini, love of money
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (tax evasion) hasil
ini dilihat dari uji t yang memiliki signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian dari Asih & Dwiyanti, (2019b) yang menyatakan sifat love of money lebih
cenderung melakukan penggelapan pajak dan berperilaku dengan cara yang dianggap etis

oleh mereka. Oleh karena itu, H; pada penelitian ini diterima.
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Machiavellian Berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan

Pajak (Tax Evasion)

Hasil ini dilihat dari dari uji t yang memiliki tingkat signifikansi 0.688 > 0.05. Hasil dari
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Jamalallail & Indarti (2022) yang menyatakan
seseorang memiliki tingkat machiavellian tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk
melakukan penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aziz & Taman
(2015) yang menyatakan bahwa perilaku machiavellian tidak berpengaruh terhadap

penggelapan pajak.

Tax Rate Berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Pajak

(Tax Evasion)

Tarif pajak yang tinggi dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong wajib pajak untuk
melakukan penggelapan pajak, sangat penting untuk menjaga tarif pajak tetap adil dan masuk
akal. Hasil dari penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Saragih & Rusdi (2022) yang
menyatakan bahwa tarif pajak yang lebih tinggi menunjukkan biaya yang harus dibayar wajib

pajak lebih besar. Hal ini akan meningkatkan kemungkinan perilaku penggelapan pajak.

Keadilan Perpajakan Berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai

Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Hubungan antara keadilan perpajakan dan persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak
dapat dijelaskan dengan menggunakan teori keadilan. Teori keadilan adalah suatu teori yang
membahas tentang konsep keadilan. Keadilan perpajakan dapat mempengaruhi persepsi wajib
pajak mengenai penggelapan pajak. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
Ervana (2023) yang menyatakan keadilan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak

mengenai penggelapan pajak.
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Sistem Perpajakan Berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai

Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Hasil ini dilihat dari uji t yang memiliki tingkat signifikan 0.945 > 0.05. Sistem perpajakan
yang baik dan adil dapat mendorong kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
Sebaliknya, sistem perpajakan yang buruk dan tidak adil dapat mendorong wajib pajak untuk
melakukan penggelapan pajak. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Felicia & Erawati
(2017) yang menyatakan bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib

pajak mengenai penggelapan pajak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini, lima hipotesis telah diuji untuk memahami pengaruh love of
money, machiavellian, tax rate, keadilan perpajakan, dan sistem perpajakan terhadap persepsi
wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Berdasarkan analisis hasil dari pengujian, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Love of money terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (fax

evasion)

Love of money berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak.
Persepsi wajib pajak tentang etika penggelapan pajak dapat dipengaruhi oleh kecintaan
mereka terhadap uang. Hal ini disebabkan oleh keyakinan mereka bahwa uang adalah hal
yang paling penting dalam hidup mereka dan mereka siap melakukan apa pun untuk
mendapatkankannya.

2. Machiavellian terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (fax

evasion)
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Machiavellian tidak mempunyai pengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai
penggelapan pajak.

3. Tax rate terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (fax evasion)

Tax rate berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak (tax
evasion). Semakin tinggi tarif pajak yang ditetapkan oleh pemerintah maka wajib pajak akan
melakukan tindakan penggelapan pajak.

4. Keadilan perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak
Keadilan perpajakan memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai
penggelapan pajak. Adanya keadilan perpajakan malah mendorong wajib pajak, terutama
orang pribadi, untuk melakukan penggelapan pajak.

5. Sistem perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak
Sistem perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai
penggelapan pajak. Penggelapan pajak tidak dipengaruhi oleh seberapa tinggi atau rendahnya
sistem perpajakan saat ini.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan keterbatasan-keterbatasan
yaitu:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana dikumpulkan
dari responden kuesioner. Kekurangan dari pengumpulan sampel menggunakan
metode kuesioner adalah data yang dikumpulkan mungkin tidak representatif. Karena
sampel yang terlalu kecil menyebabkan hasil penelitian tidak mencerminkan kondisi
populasi yang sebenarnya.

2. Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan metode survei melalui penyebaran

kuesioner.
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3. Peneliti mengalami kesulitan dalam mencari data responden, karena banyak
responden yang kurang tertarik dalam membaca dan mengisi kuesioner. Ada
kemungkinan jawaban kurang maksimum.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, diperoleh saran yang dapat diberikan

peneliti yaitu:

1. Meningkatkan ukuran sampel. Data yang dikumpulkan akan lebih representatif jika
diambil dalam ukuran sampel yang lebih besar.
2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan laporan

keuangan perusahaan yang tersedia, untuk mengetahui tingkat penggelapan pajak.

Memberi tahu responden tentang pentingnya penelitian dan pentingnya mengisi kuesioner
secara menyeluruh dan jujur. Sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai jenis media,

seperti media cetak, elektronik, atau media sosial.
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